BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah adalah salah satu faktor produksi yang sangat penting bagi usaha
pertanian. Kegagalan usaha pertanian biasa disebabkan karena rendahnya kualitas
sumber daya tanah yang dijadikan media tumbuh tanaman. Oleh karena itu
penggunaan pupuk dalam rangka meningkatkan hara tanah adalah merupakan salah
satu cara yang selama ini dilakukan, mengingat pemanfaatan lahan terus menerus
tanpa diikuti suplai hara dari luar, sulit memperoleh produksi yang maksimal
mengingat kemampuiar %HW@S‘@WN&@NE, 995

Salah satul tanah~marginal adalah Psamment. PSsamment dalam sistem

taksonomi tanah ‘termasuk salah aris Entisol. Entisol di Indonesia
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mineral yang tidak:memil orizan-horizon pedogenik ya: gmencirikan. Tanah
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ini didominasi oleh pas gga kemantapan nya lemah. Tekstur dan

kandungan  bahan organik sangat ditentukan oleh  material sumber
pengendapannya. Entisol mempunyai sifat fisika dan kimia yang kurang baik
bagi pertumbuhan tanaman. Tanah ini umumnya bertekstur pasir sehingga
struktur lepas, porositas aerasi besar dan permeabilitas cepat sehingga daya
menahan airnya rendah.

Psamment merupakan sub ordo Entisol yang mempunyai kandungan pasir
yang tinggi dengan persentase fraksi pasir 75%, debu 15% dan liat 10% sehingga
kurang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. Sifat fisika Psamment yang
kurang menguntungkan di antaranya bahan organik yang rendah, derajat perkolasi



dan aerasinya tinggi sehingga boros di dalam pemakaian air. Hal ini disebabkan
oleh ruang pori makro mendominasi volume tanah, sehingga ruang pori makro akan
diisi udara dan akan mempercepat proses pengeringan tanah. Sifat lain yang jelek
adalah kemantapan agregat yang rendah karena kandungan bahan perekat
(penyemen) yang tidak mencukupi bagi proses pembentukan agregat yang mantap.
Perbedaan kemantapan agregat ada hubungannya dengan ketersediaan senyawa
pengikat partikel tanah (misalnya liat) yang berpengaruh pada kemantapan agregat,
misalnya liat (Fazzilet, 2009).

Tanah liat mempunyai kapasitas pegang air tinggi dan aerasi buruk, biasanya
kadar hara rendrMo!JT\tI ‘d\an thwqrdogl\#?aa’sn‘af wpan tinggi, dan
ruang perakararg jelek (Saidi, 2006). Ultisol yang bertekstur liat mempunyai luas
permukaan sp?sifik yang besar sehingga, kemampuan me| ahan air dan
menyediakan unsur hara tinggi. Sifat tanah bertekstur liat sangat' berbeda dengan
sifat tanah bertekstur pasir. Peﬁcampuran tanah bertekstur pasir dan liat akan
memperbaiki sifat tanah pasir’erutama agregasi tanah, struktur tanah dan
mendukung pertumbuhan tanarrtan. *

Menurut AZ|za (2013) penambahan 30% dan 50% Udult yang dikombinasikan
dengan 7% bahan organik mampu meningkatkan kandungan bahan organik tanah
Psamment sebanyak 0,65-1,29%, sehingga merubah kriteria dar| rendah menjadi
sedang. Penambahan 30-50% Udult pada Psamment mampu. merubah kelas tekstur
tanah dari pasir berlen{pung ‘menjadi Iempung"rrat’Berpasw Kemampuan tanah
menahan air dlpeng@ruhl antara,.lamaeleh—tekswﬁh Ta /nah -tanah bertekstur
kasar mempunyai daya’ rhenaharT amé‘r‘daﬂpada\tanah bertekstur halus.
Oleh karena itu, tanaman yang ditanam pada tanah pasir umumnya lebih mudah
kekeringan daripada tanah-tanah bertekstur liat. Kondisi kelebihan air ataupun
kekurangan air dapat menggangu pertumbuhan tanaman.

Untuk memperbaiki kesuburan serta produktifitas Psamment salah satu cara
yang dapat dilakukan dengan penambahan bahan organik. Salah satu sumber bahan
organik adalah kompos. Kompos memiliki sifat yang mampu mengembalikan
kesuburan tanah melalui perbaikan sifat-sifat tanah, baik fisika, kimia maupun
biologi. Selain itu, kompos juga menjadi fasilitator dalam penyerapan unsur

nitrogen yang sangat dibutuhkan oleh tanaman.



Perkembangan dan pertumbuhan penduduk yang pesat di daerah perkotaan
mengakibatkan daerah pemukiman semakin luas dan padat. Peningkatan aktivitas
manusia, lebih lanjut menyebabkan bertambahnya sampah. Faktor yang
mempengaruhi jumlah sampah selain aktivitas penduduk antara lain adalah :
jumlah atau kepadatan penduduk, sistem pengelolaan sampah, keadaan geografi,
musim dan waktu, kebiasaan penduduk, teknologi serta tingkat sosial ekonomi
(Depkes RI., 1987).

Dengan pengolahan sampah kota menjadi kompos, di samping dapat

meningkatkan produktivitas tanah, juga sebagai salah satu solusi alternatif

aan—kondisi ramah lingkungan,
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organik berupa ah samp : ( 5ia sayuran yang

banyak terdapat \.’“ / ota, dan sebagian
kecil yang dihashia.da mah tangge ; an-‘pos sampah kota
dan tanah liat »-:. amme ha apat memperbaiki sifat tanah terutama
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sifat fisika tanah yahgkﬂhpat M@Wﬁ]ﬁﬁh&ﬂ sepertl tekstur, total

ruang pori tanah, indeks kemantapan agregat dan pori air tersedia yang dapat
membantu tanaman dalam proses perakarannya. Tanaman yang akan ditanam
adalah tanaman kacang tanah. Dimana tipe tanah dengan tekstur liat berpasir
memberikan hasil positif pada produksi tanaman kacang tanah.

Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian tentang ”
Perbaikan Sifat Fisika Tanah Psamment Dengan Pemberian Liat Dan
Kompos Sampah Kota Serta Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil
Kacang Tanah (Arachis Hypogaea L.)”.



B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbaikan sifat fisika tanah
Psamment dengan pemberian liat dan kompos sampah kota serta pengaruhnya
terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah (Arachis hypogaea L.).
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